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Keywords Abstract

Psychoanalytic Theory, Psychoanalytic theory has become an essential tool in understanding
Understanding Literary literary characters, providing deep insights into motivations, internal
Characters conflicts, and psychological development of figures. This study aims to

explore the role of psychoanalytic theory in character analysis within
Indonesian literature. Using a qualitative approach and literature
review, this article examines various literary works that depict the
psychological complexities of characters, as well as how
psychoanalytic theory can aid readers in understanding the emotional
dynamics and behaviors of these figures. The findings indicate that the
application of psychoanalytic theory not only enriches character
interpretation but also opens discussions about the social and cultural
contexts influencing character creation in literature.

1. PENDAHULUAN

Teori psikoanalisis, yang dikembangkan oleh Sigmund Freud pada awal abad ke-20,
telah menjadi salah satu pendekatan yang paling signifikan dalam kajian sastra. Pendekatan
ini berfokus pada pemahaman tentang motivasi, konflik internal, dan dinamika psikologis
yang mempengaruhi tindakan karakter. Dalam konteks sastra Indonesia, penerapan teori
ini memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai kompleksitas karakter yang
sering kali mencerminkan realitas sosial dan budaya yang ada.

Karakter dalam karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai representasi dari penulis,
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tetapi juga sebagai cerminan dari kondisi psikologis dan sosial masyarakat. Penelitian oleh
Azhari (2020) menunjukkan bahwa banyak karakter dalam sastra Indonesia menghadapi
konflik internal yang mencerminkan ketegangan antara keinginan pribadi dan ekspektasi
sosial.

Hal ini menunjukkan bahwa untuk memahami karakter secara utuh, pembaca perlu
melihat lebih jauh ke dalam psikologi tokoh tersebut.

Lebih jauh lagi, Hidayati (2019) menekankan bahwa dengan menggunakan
pendekatan psikoanalisis, pembaca dapat mengidentifikasi berbagai lapisan emosi yang
dialami oleh karakter. Dalam karyanya, Hidayati mengkaji bagaimana pengalaman
traumatis dan latar belakang sosial karakter berkontribusi pada perkembangan psikologis
mereka. Ini menunjukkan bahwa karakter tidak hanya dibentuk oleh faktor individu, tetapi
juga oleh konteks sosial yang lebih luas.

Prabowo (2021) menambahkan bahwa teori psikoanalisis juga memungkinkan
pembaca untuk memahami dinamika emosi yang kompleks dalam karakter sastra. Banyak
karya sastra Indonesia menggambarkan perjalanan psikologis yang rumit, di mana
karakter harus menghadapi berbagai tantangan emosional. Dengan menggunakan
pendekatan ini, pembaca dapat lebih mudah memahami alasan di balik tindakan dan
keputusan yang diambil oleh karakter, sehingga menciptakan pengalaman membaca yang
lebih mendalam.

Di samping itu, Sari (2022) menunjukkan bahwa penerapan teori psikoanalisis dalam
sastra dapat menciptakan ruang untuk refleksi pribadi bagi pembaca. Ketika terlibat
dengan karakter yang memiliki konflik internal, pembaca sering kali dihadapkan pada
pertanyaan tentang identitas dan nilai-nilai mereka sendiri. Hal ini menciptakan hubungan
emosional yang kuat antara pembaca dan teks, yang pada gilirannya memperkaya
pengalaman membaca secara keseluruhan.

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih
lanjut peran teori psikoanalisis dalam analisis karakter dalam karya sastra Indonesia.
Melalui pendekatan kualitatif dan kajian literatur, penelitian ini akan mengkaji bagaimana
teori psikoanalisis dapat memberikan wawasan baru tentang kompleksitas psikologis
karakter, serta bagaimana konteks sosial dan budaya mempengaruhi penciptaan karakter
dalam sastra.

Teori psikoanalisis, yang diperkenalkan oleh Sigmund Freud, telah menjadi salah satu
pendekatan yang paling berpengaruh dalam kajian sastra. Pendekatan ini menekankan
pentingnya memahami motivasi dan konflik internal yang mendasari perilaku tokoh dalam
karya sastra. Dalam konteks sastra Indonesia, penerapan teori ini memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang karakter-karakter yang kompleks dan beragam, serta bagaimana
mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial dan budaya mereka. Dengan demikian, teori
psikoanalisis tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai jendela untuk
memahami dinamika psikologis yang mempengaruhi penciptaan karakter.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teori psikoanalisis dalam
sastra dapat mengungkap lapisan-lapisan psikologis yang tidak terlihat pada pandangan

37




Tambunan, M. et al. Literasi Bahasa dan Sastra (LIBAS) Jurnal 02 (1), Maret 2025

pertama. Misalnya, Azhari (2020) dalam studi tentang karakter dalam novel Indonesia
menemukan bahwa banyak tokoh yang mengalami konflik internal yang kuat, yang dapat
dipahami lebih baik melalui lensa psikoanalisis. Penelitian ini menunjukkan bahwa
karakter- karakter tersebut sering kali mencerminkan ketegangan antara keinginan
pribadi dan norma sosial yang berlaku, sehingga analisis psikoanalitis menjadi sangat
relevan.

Selanjutnya, Hidayati (2019) menegaskan bahwa analisis karakter dengan
pendekatan psikoanalisis tidak hanya memperkaya interpretasi, tetapi juga membuka
diskusi tentang konteks sosial yang lebih luas. Dalam karyanya, Hidayati mengkaji
bagaimana pengalaman traumatis dan latar belakang sosial mempengaruhi perkembangan
karakter dalam novel-novel

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih dalam tentang karakter
dapat diperoleh dengan mempertimbangkan faktor-faktor psikologis dan sosial yang saling
berinteraksi.

Dalam konteks sastra modern, Prabowo (2021) mengemukakan bahwa teori
psikoanalisis dapat membantu pembaca memahami dinamika emosi yang dialami oleh
tokoh- tokoh dalam cerita. Dia menunjukkan bahwa banyak karya sastra Indonesia
menggambarkan perjalanan psikologis yang kompleks, di mana karakter harus
menghadapi berbagai tantangan emosional. Dengan menggunakan pendekatan ini,
pembaca dapat lebih mudah memahami alasan di balik tindakan dan keputusan yang
diambil oleh karakter, sehingga menciptakan pengalaman membaca yang lebih mendalam.

Selain itu, penelitian oleh Sari (2022) menunjukkan bahwa penerapan teori
psikoanalisis dalam sastra juga dapat menciptakan ruang untuk refleksi pribadi bagi
pembaca. Ketika pembaca terlibat dengan karakter yang memiliki konflik internal, mereka
sering kali dihadapkan pada pertanyaan tentang identitas dan nilai-nilai mereka sendiri.
Hal ini menciptakan hubungan emosional yang kuat antara pembaca dan teks, yang pada
gilirannya memperkaya pengalaman membaca secara keseluruhan.

Dengan mempertimbangkan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan
pentingnya teori psikoanalisis dalam pemahaman karakter sastra, artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut peran teori ini dalam analisis karakter dalam karya
sastra Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif dan kajian literatur, penelitian ini akan
mengkaji bagaimana teori psikoanalisis dapat memberikan wawasan baru tentang
kompleksitas psikologis karakter, serta bagaimana konteks sosial dan budaya
mempengaruhi penciptaan karakter dalam sastra.

2. KAJIAN PUSTAKA

Teori psikoanalisis, yang awalnya dikembangkan oleh Sigmund Freud, telah
mengalami berbagai perkembangan dan reinterpretasi dalam beberapa dekade terakhir.
Salah satu pendekatan terbaru dalam psikoanalisis adalah integrasi antara teori Freud
dengan temuan dari neuropsikologi. Menurut Nussbaum (2021), pemahaman tentang
proses mental bawah sadar kini dapat diperkaya dengan pengetahuan tentang fungsi otak,
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yang memberikan perspektif baru terhadap konsep-konsep Freud seperti repressi dan
transferensi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih mendalam tentang
neurobiologi dapat memperkuat praktik psikoanalisis dalam terapi.

Selain itu, perkembangan teori psikoanalisis juga terlihat dalam pendekatan
relational yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal dalam pembentukan
identitas dan dinamika psikologis individu. Mitchell (2022) mengemukakan bahwa dalam
konteks ini, interaksi antara terapis dan klien menjadi pusat dari proses terapeutik, yang
memungkinkan klien untuk mengeksplorasi pola relasional yang terbentuk sejak masa
kanak-kanak. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sari dan Prabowo (2023) yang
menemukan bahwa hubungan terapeutik yang kuat dapat meningkatkan efektivitas terapi
psikoanalitik.

Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Dewi dan Rahman (2023) menunjukkan
bahwa penerapan teori psikoanalisis dalam konteks budaya lokal dapat memberikan
wawasan baru dalam memahami masalah psikologis masyarakat. Penelitian ini
menekankan pentingnya mempertimbangkan nilai-nilai budaya dalam praktik
psikoanalisis, terutama dalam mengatasi isu-isu seperti trauma dan konflik interpersonal.

Teori kritis merupakan pendekatan yang mendalam dalam analisis sastra, yang
berfokus pada hubungan antara teks, pembaca, dan konteks sosial serta politik. Dalam
beberapa tahun terakhir, teori kritis telah mengalami perkembangan signifikan, terutama
dalam konteks globalisasi dan isu-isu identitas. Menurut Prasetyo (2022), analisis kritis
terhadap teks sastra harus mempertimbangkan dampak dari kekuasaan dan ideologi yang
terlibat dalam produksi dan konsumsi karya sastra. Pendekatan ini memungkinkan
pembaca untuk memahami bagaimana sastra dapat berfungsi sebagai alat kritik sosial dan
medium untuk menyuarakan ketidakadilan.

Lebih lanjut, penelitian oleh Widiastuti dan Sari (2023) mengeksplorasi bagaimana
teori kritis dapat diterapkan dalam memahami karya sastra kontemporer Indonesia.
Mereka menemukan bahwa banyak penulis menggunakan sastra sebagai sarana untuk
mengekspresikan isu-isu lingkungan, gender, dan hak asasi manusia, yang mencerminkan
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan oleh
Rahman (2021) yang menunjukkan bahwa sastra tidak hanya mencerminkan realitas,
tetapi juga dapat membentuk dan mengubah pandangan masyarakat terhadap isu-isu
penting.

Dalam konteks teori kritis, kajian oleh Santoso (2023) juga menyoroti pentingnya
interseksionalitas dalam analisis karakter sastra. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
pemahaman tentang bagaimana berbagai identitas—seperti ras, kelas, dan gender—
berinteraksi dalam teks sastra dapat memberikan wawasan yang lebih kaya mengenai
kompleksitas pengalaman manusia. Dengan demikian, teori kritis menawarkan alat yang
kuat untuk menganalisis dan memahami dinamika sosial yang tercermin dalam karya
sastra.

Pendekatan feminisme dalam analisis sastra telah memberikan perspektif baru
dalam memahami karakter, terutama dalam konteks gender dan representasi perempuan.
Menurut Fitriani (2022), analisis karakter dari sudut pandang feminis tidak hanya
menyoroti peran perempuan dalam narasi, tetapi juga mengkaji bagaimana konstruksi
sosial dan budaya membentuk identitas dan pengalaman mereka. Pendekatan ini
membantu pembaca untuk melihat bagaimana karakter perempuan sering Kkali
terperangkap dalam stereotip gender yang berakar dalam masyarakat patriarkal.
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Penelitian oleh Hidayati dan Rahmawati (2023) menunjukkan bahwa karakter-
karakter perempuan dalam karya sastra kontemporer Indonesia sering kali berjuang
melawan norma-norma yang membatasi kebebasan dan identitas mereka. Mereka
menemukan bahwa penulis menggunakan karakter sebagai alat untuk mengeksplorasi isu-
isu seperti kesetaraan gender, kekerasan berbasis gender, dan perjuangan untuk
mendapatkan suara dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Pramono
(2021) yang menekankan pentingnya analisis kritis terhadap representasi perempuan
dalam sastra sebagai refleksi dari dinamika sosial yang lebih luas.

Lebih jauh lagi, kajian oleh Lestari (2024) menyoroti bagaimana interaksi antara
karakter perempuan dan laki-laki dalam narasi dapat memberikan wawasan tentang
hubungan kekuasaan dan dominasi gender. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
pemahaman karakter dalam konteks hubungan gender dapat memperkaya analisis sastra,
memungkinkan pembaca untuk memahami kompleksitas dinamika sosial yang ada.
Dengan demikian, pendekatan feminisme menawarkan alat yang kuat untuk menganalisis
karakter dalam karya sastra dan bagaimana mereka merefleksikan dan membentuk
realitas sosial.

Pemahaman karakter sastra merupakan aspek penting dalam analisis karya sastra,
yang berfungsi untuk menggali kedalaman dan kompleksitas tokoh dalam narasi. Dalam
beberapa tahun terakhir, pendekatan baru dalam memahami karakter sastra telah muncul,
menggabungkan teori psikologi dan sosiologi. Menurut Rahman (2021), analisis karakter
tidak hanya berfokus pada sifat dan perilaku individu, tetapi juga mempertimbangkan
konteks sosial dan budaya yang membentuk karakter tersebut. Pendekatan ini membantu
pembaca untuk memahami motivasi dan konflik internal yang dihadapi oleh tokoh-tokoh
sastra.

Selanjutnya, penelitian oleh Sari dan Putra (2022) menunjukkan bahwa penggunaan
teori naratif dalam memahami karakter sastra dapat memberikan wawasan lebih dalam
mengenai perjalanan karakter sepanjang cerita. Mereka berargumen bahwa struktur
naratif, seperti alur dan sudut pandang, berperan penting dalam membentuk persepsi
pembaca terhadap karakter. Penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Dewi (2023) yang
menekankan bahwa pemahaman karakter harus melibatkan analisis intertekstualitas, di
mana karakter dalam satu karya dapat dipahami lebih baik melalui referensi dan
hubungan dengan karya lain.

Di Indonesia, kajian tentang karakter sastra juga semakin berkembang. Misalnya,
penelitian oleh Santoso (2023) yang mengeksplorasi karakter dalam novel-novel
kontemporer Indonesia, menunjukkan bahwa karakter-karakter tersebut seringkali
mencerminkan isu-isu sosial dan politik yang relevan, sehingga memberikan makna yang
lebih dalam bagi pembaca. Penelitian ini menegaskan pentingnya memahami karakter
dalam konteks sosial yang lebih luas, sehingga pembaca dapat menangkap pesan yang
ingin disampaikan oleh penulis.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian literatur untuk
mengeksplorasi peran teori psikoanalisis dalam analisis karakter dalam karya sastra
Indonesia. Data dikumpulkan melalui studi mendalam terhadap berbagai karya sastra
yang dianggap representatif dan relevan dengan tema yang diangkat. Proses analisis
dimulai dengan pemilihan teks sastra yang memiliki kompleksitas psikologis yang tinggi,
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di mana karakter-karakter dalam teks tersebut mengalami konflik internal dan dinamika
emosi yang signifikan. Setelah pemilihan teks, peneliti melakukan analisis mendalam
terhadap karakter-karakter tersebut dengan menggunakan kerangka teori psikoanalisis.
Fokus utama analisis adalah pada motivasi, latar belakang sosial, dan pengalaman
emosional yang membentuk perilaku dan keputusan karakter. Selain itu, peneliti juga
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi penciptaan karakter
dalam karya sastra tersebut. Data yang diperoleh dari analisis teks kemudian
dibandingkan dengan penelitian terdahulu untuk menegaskan relevansi dan kontribusi
temuan penelitian ini terhadap kajian sastra. Dengan cara ini, penelitian ini tidak hanya
berusaha untuk menggali kompleksitas psikologis karakter, tetapi juga untuk membuka
diskusi yang lebih luas mengenai bagaimana psikoanalisis dapat memberikan wawasan
baru dalam memahami karya sastra Indonesia. Metode ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang interaksi antara karakter dan konteks
sosial-budaya yang melatarbelakanginya

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori psikoanalisis dalam analisis
karakter dalam karya sastra Indonesia memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang motivasi dan konflik internal tokoh. Dalam analisis yang dilakukan, ditemukan
bahwa banyak karakter mengalami pertentangan antara keinginan pribadi dan norma
sosial yang diharapkan, yang menciptakan ketegangan psikologis yang signifikan. Misalnya,
dalam novel "Laut Bercerita" karya Leila S. Chudori, karakter utama menghadapi dilema
moral yang mencerminkan konflik antara aspirasi pribadi dan tanggung jawab sosial. Hal
ini sejalan dengan temuan Azhari (2020) yang menekankan pentingnya memahami latar
belakang sosial dalam membentuk karakter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori psikoanalisis dalam analisis
karakter dalam karya sastra Indonesia memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang motivasi dan konflik internal tokoh. Dalam analisis yang dilakukan, ditemukan
bahwa banyak karakter mengalami pertentangan antara keinginan pribadi dan norma
sosial yang diharapkan, yang menciptakan ketegangan psikologis yang signifikan. Misalnya,
dalam novel "Laut Bercerita" karya Leila S. Chudori, karakter utama menghadapi dilema
moral yang mencerminkan konflik antara aspirasi pribadi dan tanggung jawab sosial. Hal
ini sejalan dengan temuan Azhari (2020) yang menekankan pentingnya memahami latar
belakang sosial dalam membentuk karakter.

Lebih lanjut, analisis menunjukkan bahwa pengalaman traumatis sering kali menjadi
pendorong utama bagi perkembangan karakter. Hidayati (2019) juga mencatat bahwa
pengalaman masa lalu, seperti kehilangan atau pengkhianatan, dapat mempengaruhi cara
karakter berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. Dalam karya-karya sastra yang diteliti,
karakter sering kali berjuang dengan bayangan masa lalu yang membentuk identitas dan
perilaku mereka. Misalnya, dalam novel "Saman" karya Ayu Utami, karakter Saman
berjuang dengan trauma dari masa lalu yang mempengaruhi pandangannya terhadap cinta
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dan persahabatan.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa teori psikoanalisis tidak hanya
memperkaya interpretasi karakter, tetapi juga membuka ruang untuk refleksi tentang
kondisi sosial dan budaya yang melatarbelakangi karya sastra. Prabowo (2021)
menekankan bahwa pemahaman tentang dinamika emosi dalam karakter dapat membantu
pembaca mengidentifikasi dengan pengalaman mereka sendiri, menciptakan hubungan
emosional yang lebih kuat dengan teks. Hal ini menunjukkan bahwa karakter dalam sastra
bukan hanya produk imajinasi penulis, tetapi juga representasi dari pengalaman manusia
yang universal.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan teori psikoanalisis
menciptakan diskusi yang lebih luas tentang bagaimana konteks sosial mempengaruhi
penciptaan karakter. Sari (2022) menyatakan bahwa karakter dalam sastra sering kali
mencerminkan kondisi masyarakat yang lebih luas, termasuk isu-isu gender, kelas sosial,
dan identitas. Dengan demikian, analisis karakter melalui lensa psikoanalisis dapat
memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang bagaimana sastra mencerminkan
dan membentuk realitas social.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa teori psikoanalisis tidak hanya
memperkaya interpretasi karakter, tetapi juga membuka ruang untuk refleksi tentang
kondisi sosial dan budaya yang melatarbelakangi karya sastra. Dengan memahami
berbagai variabel yang

a dapat mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif tentang bagaimana sastra
mencerminkan dan membentuk realitas sosial. Penerapan teori psikoanalisis dalam
analisis karakter memberikan alat yang kuat untuk mengeksplorasi kompleksitas
psikologis dan sosial yang ada dalam karya sastra Indonesia, menciptakan pemahaman
yang lebih mendalam tentang hubungan antara individu dan masyarakat.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan teori psikoanalisis dalam analisis
karakter sastra Indonesia, yang memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
motivasi, konflik internal, dan dinamika psikologis yang mempengaruhi tindakan karakter.
Melalui pendekatan ini, ditemukan bahwa banyak karakter dalam karya sastra mengalami
ketegangan antara keinginan pribadi dan norma sosial yang berlaku, menciptakan konflik
psikologis yang signifikan. Misalnya, karakter dalam novel "Laut Bercerita" karya Leila S.
Chudori menunjukkan dilema moral yang mencerminkan pertentangan antara aspirasi
pribadi dan tanggung jawab sosial, yang merupakan refleksi dari kondisi masyarakat yang
lebih luas.

Lebih jauh, analisis menunjukkan bahwa pengalaman traumatis sering kali menjadi faktor
pendorong utama dalam perkembangan karakter. Hidayati (2019) mencatat bahwa pengalaman
masa lalu, seperti kehilangan atau pengkhianatan, dapat mempengaruhi cara karakter
berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. Dalam karya-karya yang diteliti, karakter sering kali
berjuang dengan bayangan masa lalu yang membentuk identitas dan perilaku mereka. Sebagai
contoh, dalam novel "Saman" karya Ayu Utami, karakter Saman berjuang dengan trauma dari

42




Tambunan, M. et al. Literasi Bahasa dan Sastra (LIBAS) Jurnal 02 (1), Maret 2025

masa lalu yang mempengaruhi pandangannya terhadap cinta dan persahabatan, menunjukkan
bagaimana pengalaman individu dapat membentuk cara mereka berhubungan dengan orang lain.

Lebih dari itu, penerapan teori psikoanalisis tidak hanya memperkaya interpretasi karakter,
tetapi juga membuka ruang untuk refleksi tentang kondisi sosial dan budaya yang
melatarbelakangi karya sastra. Prabowo (2021) menekankan bahwa pemahaman tentang
dinamika emosi dalam karakter dapat membantu pembaca mengidentifikasi dengan pengalaman
mereka sendiri, menciptakan hubungan emosional yang lebih kuat dengan teks. Hal ini
menunjukkan bahwa karakter dalam sastra bukan hanya produk imajinasi penulis, tetapi juga
representasi dari pengalaman manusia yang universal.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa penerapan teori psikoanalisis menciptakan
diskusi yang lebih luas mengenai bagaimana konteks sosial mempengaruhi penciptaan karakter.
Sari (2022) menyatakan bahwa karakter dalam sastra sering kali mencerminkan kondisi
masyarakat yang lebih luas, termasuk isu-isu gender, kelas sosial, dan identitas. Dengan
demikian, analisis karakter melalui lensa psikoanalisis dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif tentang bagaimana sastra mencerminkan dan membentuk realitas sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori psikoanalisis merupakan
alat analisis yang kuat untuk mengeksplorasi kompleksitas psikologis dan sosial yang ada dalam
karya sastra Indonesia. Dengan memahami berbagai variabel yang mempengaruhi karakter,
pembaca dapat menangkap pesan yang lebih dalam tentang hubungan antara individu dan
masyarakat. Penerapan teori ini tidak hanya memperkaya pengalaman membaca, tetapi juga
mendorong pembaca untuk melakukan introspeksi dan refleksi terhadap nilai-nilai serta identitas
mereka sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap kajian sastra, serta membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut mengenai
interaksi antara karakter dan konteks sosial-budaya yang melatarbelakanginya.
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